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Perkembangan teknologi menuntut efisiensi kerja yang tinggi dari segi kualitas serta 
kuantitas yang dihasilkan meliputi ketelitian dan kecepatan dalam proses kerja. Oleh karena itu 
pada proyek akhir Rancang Bangun Proses Pengisian Pada Ball Mill ini ditujukan untuk dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan tersebut. 
Dalam perancangan proyek akhir ini digunakan rangkaian Band Pass Filter Bidang 
Sempit sebab dibutuhkan nilai Q besar agar range frekuensi yang diterima dapat lebih terfokus 
pada range tertentu. Selain itu juga digunakan rangkaian F to V Converter  (Frequency to 
Voltage Converter) untuk mengubah frekuensi menjadi tegangan sebagai dimana tegangan 
tersebut akan dijadikan sebagai set point, tranduser yang digunakan berupa mikrophone, dan 
menggunakan driver motor untuk valve pengisian dan pembuangan material dimana tiap valve 
menggunakan 2 buah relay (untuk putar balik arah kanan-kiri). Dalam proyek akhir ini 
digunakan mikrokontroller ATMega 16 dan pemrograman menggunakan CodeVision AVR 
dengan bahasa pemrograman C
++. 
 




The development of technology requires a high work efficiency in terms of quality and 
quantity produced include accuracy and speed in the process of work. Therefore, in this final 
project on the Build and Design Process Of Charging the Ball Mill is intended to help complete 
the problems. 
In this design of final project used a series of Band Pass Filter Properties of the required 
value of Q so that the received frequency range can be more focused on a specific range. It 
also used a series of F to V Converter (Frequency to Voltage Converter) to change the 
frequency as a voltage where the voltage will be made as set point, which is used tranduser 
form mikrophone, and use the driver for the motor valve and disposal of material in which each 
valve using 2 relays (to play back the right-left). In this final project used mikrokontroller 
ATMega 16 and AVR programming CodeVision with the programming language C
++. 
 




1.1. Latar  Belakang 
Pada proses finishing mill terdapat 
proses penggilingan bahan material yang 
akan dihaluskan yang disebut dengan Ball 
Mill. Pada Ball Mill tersebut juga diatur 
putaran motor dan volume material yang 
akan dihaluskan. 
Dengan membuat alat sebagai 
pengatur putaran motor Ball Mill dan 
mengatur proses feeding menggunakan 
tranduser yang berupa sound level, 
merupakan suatu upaya untuk 
mempermudah operator dalam mengatur 
proses feeding pada Ball Mill. Untuk 
mengatur putaran motor Ball Mill digunakan 
kontrol PI serta mikrokontroller. Sedangkan 
untuk pengaturan proses feeding dibutuhkan 
pengontrolan motor valve pengisian dan 
pembuangan material dengan menggunakan 
mikrokontroller, dimana mikrokontroller akan 
terintegrasi dengan sensor suara untuk 
mendeteksi frekuensi yang dihasilkan oleh 
Ball Mill. Data tersebut yang akan dikonversi 
dari frekuensi ke tegangan dan digunakan 
sebagai set point, sekaligus sebagai sensor 
untuk mengetahui volume material di dalam 
Ball Mill dan prosentase proses penggilingan 
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zoland Portland Cement (PPC) dan Ordinary 
Portland Cement (OPC). Dari kedua 
jenis semen tersebut masing-masing 
memiliki keunggulan tersendiri. Dan 
kedua jenis produk tersebut memiliki 
komposisi bahan yang berbeda. 
Perbedaaan antara semen PPC 
dan OPC dapat dilihat pada Tabel 2.1 
seperti yang terlihat berikut ini 
 
Tabel 2.1 Perbandingan Semen PPC 
dan OPC 
 
































































Tipe semen ini 
mempuyai kuat 
tekan awal rendah 
tetapi  kuat tekan 
selanjutnya lebih 








Netto  40 Kg  50 Kg   
 
2.6.2. Parameter  Produk 
Semua pabrik PT. Semen Gresik 
Persero,Tbk dilengkapi dengan Roller-
press sebagai pregrinder. Plant dari 
produksi adalah memproduksi semen 
OPC dan PPC, dengan beberapa Mill 
lebih dikhususkan untuk PPC. Penting 
untuk diingat, bahwa hanya kerak besi 
yang melalui Roller-press. Trass (+ 
semen PPC) dan Gypsum (syntetic) 
langsung masuk ke Mill. 
Parameter dari produk utama 
dapat dilihat pada Tabel 2.2 seperti 
yang tertera sebagai berikut : 
 
Tabel 2.2 Parameter Produk Utama 
OPC Cement 
Composition Clinker (%)  8
5 Gypsum (%)  4
Limestone (%)  9
Trass (%)  -
Fly ash (%)  2
Dust (%)  -
 
Production (with press)  (t/h)  21
5 Production (without press)  16
0 Product fineness (blaine)  3300 +/- 100




3.  Perencanaan Dan Pembuatan Alat 
3.1. Konfigurasi  Sistem 
Pada pengerjaan bagian hardware 
terbagi menjadi 2 mode sistem, dan pada 
bagian ini akan dibahas tentang proses 
feeding untuk pengisian dan pembuangan 
material. Blok diagram sistem dari proses ini 
dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
Gambar 3.1 Blok diagram untuk proses 
feeding 
 
Pada Gambar 3.1 Blok diagram untuk 
proses feeding memiliki bagian-bagian 
sebagai berikut : 
1. Tranduser yang digunakan adalah 
berupa sound level yang digunakan 
untuk menangkap frekuensi suara yang 
dihasilkan oleh Ball Mill. 
2.  Band Pass Filter dalam bagian ini 
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Gambar 4.1 Rangkaian Minimum Sistem 
ATMega 16 
 
4.2.  Pengujian Band Pass Filter 
Data pengujian Band Pass Filter 
dibawah ini diambil hanya beberapa data 
dari hasil pengujian. Gambar hasil pengujian 
filter dapat dilihat pada Gambar 4.2 seperti 




T = 1,7 div                        f  = 1 / T 
Time/div = 0,5 ms               = 1/ 0,85 ms  
T = 1,7 x 0,5 ms                  = 1176,5 Hz 
    = 0,85 ms 
 
 
T = 1,6 div                        f  = 1 / T 
Time/div = 0,5 ms                = 1/ 0,8 ms  
T = 1,6 x 0,5 ms                   = 1250 Hz 
   = 0,8 ms 
 
 
T = 1,4 div                        f  = 1 / T 
Time/div = 0,5 ms                = 1/ 0,7 ms  
T = 1,4 x 0,5 ms                  = 1428,6 Hz 
   = 0,7 ms 
 
Gambar 4.2 Hasil Pengujian Band 
Pass Filter 
4.3. Pengujian  Pre-Amp 
Data pengujian Band Pass Filter 
dibawah ini diambil hanya beberapa data 
dari hasil pengujian. Gambar hasil pengujian 
filter dapat dilihat pada Gambar 4.3 seperti 




T = 4,8 div                     f  = 1 / T 
Time/div = 0,2 ms             = 1/ 0,96 ms  
T = 4,8 x 0,2 ms                = 1041,67 Hz 
   = 0,96 ms 
 
 
T = 8,6 div                     f  = 1 / T 


















T = 8,6 x 0,1 m
  = 0,86 ms 
 
T = 7,9 div      
Time/div = 0,1
T = 7,9 x 0,1 m









ms                =
                f  = 
1 ms             =
ms                =
3 Hasil Pengu





wah ini : 
V= 1,1 div 
Volt/div = 5 
V = 1,1 x 5 
   = 5,5 V 
= 1162,8 Hz 
1 / T 


























V = 1,2 
   = 6 V 
V= 1,4 d
Volt/div 
V = 1,4 












= 5 V 
x 5 V 
div 
= 5 V 
x 5 V 
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